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Abstract: 2020 became a hard year for global society. Since March, 2020, school is closed. All learning
process is going by online. On the situation like this, Japanese Literature Study Program, Faculty of
Foreign Language, Denpasar Mahasaraswati University would like to held community service, especially
at SMK Saraswati 3 Denpasar, as one of high school below Yayasan PR Saraswati Pusat Denpasar
(Saraswati Foundation). This service, focused on aiding Japanese learning process, especially on
introducing COVID-19 vocabulary in Japanese. Using learning media hopefully can solved online
learning problems. Specifically, by using audio visual. In the end of the service, the participants took
survey about introducing COVID-19 vocabulary in Japanese using audio visual. From 80 participants, 54
gives feedback and the result is using audio visual as an aid during language learning process is effective,
although, the quality of the video should be more attractive to attract students.
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Abstrak: Tahun 2020 menjadi tahun yang sulit bagi seluruh lapisan masyarakat. Sejak pertengahan Maret
2020, sekolah ditutup. Pembelajaran sepenuhnya dilakukan secara online atau daring. Dalam situasi
seperti ini, Program Studi Sastra Jepang Fakultas Bahasa Asing Universitas Mahasaraswati Denpasar
berinisiatif untuk melakukan pengabdian di lingkungan sekolah menengah di bawah Yayasan PR.
Saraswati Pusat Denpasar, yaitu SMK Saraswati 3 Denpasar. Pengabdian yang dilaksanakan difokuskan
untuk membantu proses pembelajaran bahasa Jepang, terutama yang terkait dengan pengenalan kosakata
COVID-19. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah tersebut.
Khususnya media pembelajaran bahasa berupa audio visual sangat efektif untuk diterapkan. Sebagai hasil
evaluasi pengabdian, disebarkan angket kepada siswa tentang kepuasan mereka terhadap pengenalan
kosakata COVID-19 melalui audio visual. Dari 80 angket yang disebarkan, 54 responden yang menjawab
angket. Melihat hasil angket, bisa dilihat bahwa penerapan audio visual dalam pengenalan kosakata sudah
efektif, dan ke depan, video yang dibuat harus lebih atraktif secara visual agar siswa lebih memahami dan
tertarik.

Kata kunci: kosakata, COVID-19, audio visual
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PENDAHULUAN

Tahun 2020 merupakan tahun yang sulit bagi masyarakat dunia. Ini disebabkan
adanya pandemi yang berskala global, Corona Virus Disease 2019 atau biasa disebut
COVID-19. Pandemi ini mulai mewabah di negara Asia Timur sejak akhir tahun 2019 dan
mencapai Indonesia periode Maret 2020. COVID-19 membawa banyak perubahan
terhadap kehidupan bermasyarakat dan negara, termasuk di bidang pendidikan.

Sejak pertengahan Maret 2020, sekolah ditutup. Pembelajaran sepenuhnya
dilakukan secara online atau daring. Kelemahan pembelajaran daring daripada
pembelajaran secara langsung adalah minimnya interaksi antara guru dan siswa. Guru
dapat mengalami kesulitan untuk mengetahui apakah siswa paham dengan materi yang
disampaikan. Selain itu, kebosanan dan rendahnya motivasi siswa juga menjadi salah satu
kelemahan pembelajaran daring. Dalam situasi seperti ini, Program Studi Sastra Jepang
Fakultas Bahasa Asing Universitas Mahasaraswati Denpasar berinisiatif untuk melakukan
pengabdian di lingkungan sekolah menengah di bawah Yayasan PR. Saraswati Pusat
Denpasar, yaitu SMK Saraswati 3 Denpasar.

Pengabdian yang dilaksanakan difokuskan untuk membantu proses pembelajaran
bahasa Jepang, terutama yang terkait dengan pengenalan kosakata COVID-19. Beberapa
tujuan dari pengabdian di SMK Saraswati 3 Denpasar adalah sebagai berikut:

1. Membantu proses pembelajaran bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 Denpasar

2. Membuat pembelajaran bahasa Jepang agar lebih menarik

3. Mensosialisasikan kesadaran siswa tentang COVID-19 melalui audio visual

Pelaksanaan pengabdian di SMK Saraswati 3 Denpasar difokuskan pada
pengenalan kosakata COVID-19 dalam bahasa Jepang menggunakan media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah tersebut.
Khususnya media pembelajaran bahasa dalam pengajaran Bahasa Jepang sangat efektif
untuk diterapkan.

Menurut Dewi dan Budiana (2018:4-5), konsep dasar media pembelajaran bahasa
dipaparkan sebagai berikut:

1. Sebagai instrument fisik.

2. Sebagai perantara pesan-pesan atau pembelajaran bahasa.

3. Adanya peran pengajar dalam merancang strategi berinteraksi dengan

pembelajar dalam proses pembelajaran.

4. Adanya sumber belajar.

5. Adanya hubungan antara pengajar, pembelajar, materi pembelajaran bahasa

dengan tujuan pembelajaran.

Sedangkan tujuan dari media pembelajaran, yaitu: 1) meminimalisir penyampaian
materi secara verbal, 2) membantu pembelajar lebih memahami secara konkret materi
pembelajaran; dan 3) memvariasikan strategi-strategi pembelajaran dan menciptakan
pembelajaran berbasis siswa (Sujana dan Rivai dalam Dewi dan Budiana, 2018:5).

Salah satu media pembelajaran adalah media audio visual, yaitu jenis media yang
selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya (Sanjaya, 2011:211).
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Penggunaan media audio visual dalam pengenalan kosakata COVID-19 sangat membantu
karena memberikan kesempatan kepada pengajar dan pembelajar menjalin interaksi
pembelajaran yang lebih aktif. Media ini digunakan sebagai intrumen bantu bagi pengajar
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada para siswa agar lebih jelas dan
bervariasi.

SMK' Saraswati 3 Denpasar merupakan sekolah kejuruan di bidang farmasi.
Sebagai salah satu sekolah vokasi yang bergerak di bidang kesehatan di Pulau Bali, tentu
saja penguasaan bahasa asing selain Bahasa Inggris menjadi cukup penting. Oleh karena
itu, sekolah memasukkan pelajaran bahasa asing lain, yaitu Bahasa Jepang ke dalam
kurikulum kelas XII. Pembelajaran bahasa asing di kelas XIl SMK Saraswati 3 Denpasar
dilakukan karena kelas ini lebih banyak melakukan praktik di lapangan, yakni beberapa
apotek yang terdapat di pulau Bali.

Dengan mengajarkan bahasa Jepang di bidang kosakata dan isu kesehatan yang
sedang berkembang, diharapkan siswa kelas XII SMK Saraswati 3 Denpasar bisa
memberikan pelayanan dalam bidang farmasi bagi wisatawan Jepang. Khususnya bagi
wisatawan yang sedang berada di Bali dan tidak bisa kembali ke negaranya karena alasan
tertentu. Pengenalan kosakata yang berhubungan dengan COVID-19 dalam bahasa Jepang
juga mendukung pembelajaran kolaboratif yang berpusat pada siswa (student centered
learning). Menurut Lathika (2017:677), pembelajaran yang berpusat pada siswa fokus
pada praktek dan keahlian yang menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah (problem solving) secara mandiri. Robert Talbert (dalam
Rayens&Ellis, 2018:92) menegaskan bahwa student centered learning mengubah
paradigma siswa dari “penyewa” (a renter) menjadi “pemilik) (an owner). Metode
pengajaran ini sangat cocok dilaksanakan walaupun tidak dilakukan secara tatap muka.

Memusatkan pembelajaran pada siswa mengenai pengenalan kosakata COVID-19
dilaksanakan melalui penggunaan media audio visual. Media ini diterapkan karena siswa
lebih memahami arti kosakata dan pengucapan yang benar. Selain itu, penggunaan audio
visual yang menarik membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran daripada
hanya bergantung pada penjelasan guru. Setelah menonton audio visual, siswa bisa
membuat video sendiri sebagai bahan evaluasi dan diunggah di media sosial masing-
masing.

METODE

Program pengabdian berupa pengenalan kosakata COVID-19 bagi siswa kelas XII
SMK Saraswati 3 Denpasar diikuti oleh seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 80 orang.
Kegiatan pengenalan kosakata COVID-19 berlangsung dalam bulan Februari tahun 2021,
yaitu setiap hari Jumat pagi pukul 10.40-12.10 WITA. Bulan ini dipilih karena menjelang
ujian sekolah bagi kelas XII sehingga dimaksudkan juga sebagai jeda sebelum
menghadapi ujian sekolah. Pengenalan kosakata dilaksanakan secara daring melalui
google classroom, google meet, dan kanal youtube. Berikut dipaparkan tahapan kegiatan
pengabdian di kelas X1l SMK Saraswati 3 Denpasar.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No. Hari/Tanggal

Kegiatan

Media

1. Jumat, 5 Februari 2021

Pemutaran video kosakata COVID-
19 dalam bahasa Jepang

Google classroom,
google meet

2. Jumat, 19 Februari 2021

Siswa menuliskan kosakata COVID-
19 dalam bahasa Jepang yang paling
disukai.

Google classroom,
google meet

3. Jumat, 26 Februari 2021

Guru memperlihatkan video yang
dibuat siswa tentang kosakata
COVID-19

Google classroom,

google meet, youtube

Daftar kosakata ini kemudian diubah menjadi audio visual dan diunggah di
channel youtube Prodi Sastra Jepang Universitas Mahasaraswati Denpasar dan google
classroom kelas XII SMK Saraswati Denpasar. Daftar kosakata COVID-19 yang
diperkenalkan adalah sebagai berikut:

Kosakata
Kotoba & %

Romaji
(Huruf latin)

Bahasa Indonesia

W T oA LR
LANIZA%)0W3BT

Shingata korona uirusu

Virus korona jenis baru

JRYYRE kansenshou Penyakit menular
MAEAL &9

JR YL kansen Terinfeksi
MHAEA

E shou Penyakit

L&D

JR YL kansensha Orang terinfeksi
PAEAL %

SER shoujou Gejala
Lso2C&D

SR netsu Demam
Lso2C&D

1% Seki Batuk

&

BB i = Kyukaku shougai Penciuman hilang
Eonll rIiInn

o kakuri Karantina

»H<D

H kg B jikokakuri Karantina/isolasi mandiri
CIMm<Y

VAEN Gaishutsu jishuku Tinggal di rumah
NlwD CLLlwX

BMIEHD Sugomori Tidak keluar rumah
TITEY

BEE A S kensa Pemeriksaan

B R YL Shinki kansensha Kasus baru
LAEDHAETAL »

Ji ) Kenon Cek suhu tubuh

JABA
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SUBLY ey Jinsoku kensa Rapid test
CAZL JAS

AU AS—FHEPERIEN A S A B | porimera-ze rensa hanou PCR test

3 Pisiaru kensa

PCR f&#:

A7 T A b Suwabu tesuto Tes swab
N Kougen kensa Tes antigen

BAFIE
ZLWENTLwA

Eisei tejun

Protokol Kesehatan

WAL RE ST Kensa nouryoku Kapasitas pemeriksaan
JASDH D £ <

P i B Sesshoku tsuiseki Kontak tracing

Ttol r <DL EE

R 1 A SR Yousei kekka Hasil positif
&It oh

e 45 Insei kekka Hasil negative

WAE W - h

S5 % Shuudan meneki Kekebalan kelompok
LodlZA®dAZE

KIFAE 7 + 21 PR Daikibo na shakai teki seigen Pembatasan sosial berskala
FOEEFaLehr0TELOLITA besar

TE Zaitaku kinmu/ Bekerja dari rumah
X Al Tere waaku

TLT—7

it Zaitaku gakushuu Belajar dari rumah
Sz nllwo>d

W) R Butsuri teki kyori Physical distancing
RO TC&E&LY

=11 FE B Shakai teki kyori Social distancing
Lo T&& D

o o+ 7 AL R G R AR Shingata korona uirusu kansen taisaku | Gugus  tugas  penanganan
LARIZ A% T4 IVAMA AT | honbu COVID 19

WEKIFAR

o — 7 L Y Rokaru kansen Transmisi local

AH—hd At

FTIER Shibouritsu Tingkat kematian
LiF20>o

{4 CER 2 1TE) Kenzen de kenkouteki na koudou Perilaku hidup bersih dan sehat
JAEATITAIITEZIHIED

Fr¥> Teoarau Cuci tangan

TxH5D

PENE Ugai Berkumur

~A7EH Masuku chakuyou Menggunakan masker
F3< Bl

{[& N\ By v L Kojin youbougogu Alat pelindung diri (APD)
ZLAEIEFHITC

L D AETERRR Atarashii seikatsu youshiki Adaptasi kebiasaan baru

bhlzs LA DOE L &

Za— /)~ Nyuu norumaaru New normal
Ny T Iy 7 Pandemikku Pandemic
77F Wakuchin Vaksin
3ODE Mittsu no mitsu 3M
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal bulan Februari 2021, guru menyampaikan kepada siswa tujuan
pengenalan kosakata dan pelaksanaan pengenalan kosakata COVID-19 dalam Bahasa
Jepang. Guru mengunggah materi dan video kosakata COVID-19 yang dibuat oleh panitia
pengabdian dari Program Studi Sastra Jepang Fakultas Bahasa Asing Universitas
Mahasaraswati Denpasar melalui google classroom. Siswa diwajibkan untuk menonton
video sebagai persiapan pengenalan kosakata. Kegiatan pengabdian berupa pengenalan
kosakata COVID-19 di kelas SMK Saraswati 3 Denpasar berlangsung sebagai berikut.

1. Pengenalan panitia pengabdian melalui google meet

Guru mata pelajaran memperkenalkan panitia pengabdian dari Program Studi
Sastra Jepang Fakultas Bahasa Asing Universitas Mahasaraswati Denpasar melalui
aplikasi video conference google meet. Pada saat pengenalan, digunakan bahasa Jepang
sederhana, seperti: “Ohayou gozaimasu. Ogenki desuka?” (Selamat pagi, Apa kabar?).
Siswa merespon dengan bahasa Jepang, “Ohayou gozaimasu. Hai, genki desu.” (Selamat
pagi. Kabar baik). Karena keterbatasan sinyal, beberapa siswa menutup fitur kamera.
Berikut dokumentasi terkait perkenalan melalui google meet.

10.44 " 5 282

@ @ &S (46 >

@
& vkc-krfv-zev » O

¥ NilLuh Gede Meilantari

Gambar 1. Tangkapan layer Google Meet
(Sumber: Dokumen pribadi)

2. Pemutaran audio visual kosakata COVID-19
5 Februari 2021, guru dan panitia pengabdian memperlihatkan video pengenalan
kosakata COVID-19 kepada siswa. Guru juga meminta siswa melafalkan pengucapan
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bahasa Jepang yang tepat. Setelah itu, siswa berdiskusi tentang COVID-19. Kemudian,
guru memberikan tugas untuk dikerjakan mandiri yaitu menuliskan kosakata COVID-19
favorit mereka ataupun yang belum mereka temukan dalam bahasa Jepang agar
disampaikan di pertemuan selanjutnya. Contoh video bisa dilihat di bawah.

Quarantine

T

« o fmEE (DD kakur)

« == | karantina

» Self quarantine

« o ACHM (UKD jikokakur)
« ==  karantina mandiri

Gambar 2. Video Pengenalan Kosakata
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Pembuatan video oleh siswa

Pada pertemuan selanjutnya, siswa menyampaikan kosakata yang sudah mereka
tulis dan guru membantu mencarikan padanannya dalam Bahasa Jepang. Siswa saling
berdiskusi tentang alasan mengapa mereka memilih kosakata tersebut. Di akhir kegiatan,
guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat video tentang kosakata COVID-19.
Hasil dari video buatan siswa bisa dilihat seperti berikut.

i 18.003 Faridatul Maghfiroh 100/100 v < >

2 Iv_0_20210226134152.mp4

Gambar 3. Video kiriman dari siswa
(dok. Pribadi)
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™ InShot_20210304_173246060.mp4

Gambar 4. Video kiriman dari siswa
(Sumber: dokumen pribadi)
4. Hasil evaluasi

Sebagai hasil evaluasi pengabdian, disebarkan angket kepada siswa tentang
kepuasan mereka terhadap pengenalan kosakata COVID-19 melalui audio visual. Dari 80
angket yang disebarkan, 54 responden yang menjawab angket. Pada pertanyaan angket
tentang pengajaran bahasa Jepang melalui audio visual, 20 siswa menjawab memuaskan
sedangkan 18 siswa menjawab sangat baik dan 16 siswa menjawab cukup. Sedangkan
pada pertanyaan mengenai penggunaan media pembelajaran, 21 siswa menjawab cukup,
18 siswa menjawab memuaskan, dan 13 siswa menjawab sangat memuaskan. Sekitar 2
siswa menjawab kurang memuaskan. Melihat hasil angket, bisa dilihat bahwa penerapan
audio visual dalam pengenalan kosakata sudah efektif, dan ke depan, video yang dibuat
harus lebih atraktif secara visual agar siswa lebih memahami dan tertarik. Hasil angket
bisa dilihat di bawah.

2. Cara pengajaran bahasa Jepang

I Kurang [ Cukup Memuaskan [l Sangat baik

Cara pengajaran bahasa Jepang
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2. Penggunaan media pembelajaran

I Kurang [ Cukup Memuaskan [l Sangat baik
20

Penggunaan media pembelajaran dalam Bahasa Jepang

Tabel 3. Hasil Angket Evaluasi Pengabdian
(Sumber: dokumen pribadi)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
penggunaan media audio visual dalam bidang pengajaran bahasa Jepang dapat dilakukan
secara efektif. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memudahkan
terjadinya interaksi antar individu dalam masa pandemi seperti ini. Penggunaan platform
google, seperti google classroom, google meet, dan youtube memberikan kemudahan
kepada guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Selain itu, media audio
visual dapat memberikan kegiatan pembelajaran kosakata tidak hanya secara verbal saja,
namun juga secara visual. Sehingga kegiatan pembelajaran ini dapat menarik antusiasme
dari siswa.
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